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INTISARI 

 

 Data curah hujan sangat diperlukan untuk perencanaan teknik khususnya 

pada bangunan air misalnya drainase perkotaan, bendungan, irigasi, pelabuhan, 

dermaga, dan sebagainya. Pencatatan data curah hujan dilakukan pada wilayah 

tangkapan air hujan yang akan mengalir ke sungai yang bersangkutan atau disebut 

Daerah Aliran Sungai (DAS), maka diperlukan data curah hujan setiap tahunnya. 

 Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah salah satu Kabupaten yang ada di 

Provinsi Sumatera Selatan  yang terletak diantara 104°, 20’ dan 106°, 00’ Bujur 

Timur dan 2°, 30’ sampai 4°, 15’ Bujur Selatan dengan luas wilayah ±17.282,173 

Km2. Secara administrasi Kabupaten Ogan Komering Ilir terdiri atas 18 kecamatan, 

13 kelurahan dan 302 desa. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan perhitungan curah hujan rata-rata 

di wilayah Ogan Komering Ilir dengan metode Rata-Rata Aljabar, metode Poligon 

Thiessen, dan metode Isohyet. Curah hujan rata-rata yang didapat dengan metode 

rata-rata aljabar, metode polygon thiessen dan metode isohyet curah hujan rata-rata 

kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2016 adalah 255.136 mm, pada tahun 

2017 adalah 272.583 mm, pada tahun 2018 adalah 206.739 mm, pada tahun 2019 

adalah 164.417, dan pada tahun 2020 adalah 252. 125mm.  

Ketiga metode tersebut di rata-ratakan kembali, dan didapatlah hasil curah 

hujan bulanan dari tahun 2016-2020, untuk  metode rata-rata aljabar adalah 230.800 

mm, untuk metode polygon thiessen adalah 225.561 mm, dan untuk metode ishoyet 

adalah 231.240 mm. Nilai selisih yang berdekatan ketiga metode adalah metode 

Rata-Rata Aljabar dan Isohyet. 

 

Kata Kunci : Data curah hujan, metode Rata-Rata Aljabar, metode Polygon 

Thiessen, dan metode Isohyet. 
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ABSTRAK 

 

Rainfall data is needed for engineering planning, especially in water 

structures such as urban drainage, dams, irrigation, ports, docks, and so on. The 

recording of rainfall data is carried out in the catchment area of rainwater that will 

flow into the river in question or called the Watershed (DAS), so annual rainfall 

data is required. 

Ogan Komering Ilir Regency is one of the regencies in South Sumatra 

Province which is located between 104°, 20' and 106°, 00' East Longitude and 2°, 

30' to 4°, 15' South Longitude with an area of ±17,282, 173 Km2. Administratively, 

Ogan Komering Ilir Regency consists of 18 sub-districts, 13 sub-districts and 302 

villages. 

In this study, the authors calculated the average rainfall in the Ogan 

Komering Ilir area using the Algebraic Average method, the Thiessen Polygon 

method, and the Isohyet method. The average rainfall obtained using the algebraic 

average method, the Thiessen polygon method and the isohyet method, the average 

rainfall in Ogan Komering Ilir district in 2016 was 255,136 mm, in 2017 it was 

272,583 mm, in 2018 it was 206,739 mm, in 2019 it was 164,417, and in 2020 it 

was 252.125mm. 

The three methods were re-averaged, and the monthly rainfall results from 

2016-2020 were obtained, for the algebraic average method was 230,800 mm, for 

the Thiessen polygon method it was 225,561 mm, and for the ishoyet method it was 

231,240 mm. The value of the adjacent difference of the three methods is the 

Algebraic Mean and Isohyet method. 

 

Keywords : Rainfall data, Algebraic Average method, Thiessen Polygon method, 

and Isohyet method.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Hujan didefinisikan sebagai bentuk air yang jatuh ke permukaan bumi. 

Hujan berbeda dengan gerimis, hujan memiliki diameter tetes dari 0.5 mm/jam, 

sedangkan gerimis memiliki diameter tetes kurang dari 0.5 mm dan memiliki 

intensitas kurang dari 1 mm/jam. Curah hujan merupakan ketinggian air hujan yang 

terkumpul dalam tempat yang datar, tidak meguap, tidak meresap, dan tidak 

mengalir. Satuan curah hujan selalu dinyatakan dalam satuan millimeter (mm). 

Indonesia adalah negara yang memiliki angka curah hujan yang bervariasi karena 

berada pada ketinggian yang berbeda-beda. Satuan curah hujan selalu dinyatakan 

dalam satuan millimeter (mm) atau inchi namun satuan curah hujan di Indonesia 

menggunakan satuan milimeter (mm).  

 Data curah hujan sangat diperlukan untuk perencanaan teknik khususnya 

pada bangunan air misalnya drainase perkotaan, bendungan, irigasi, pelabuhan, 

dermaga, dan sebagainya. Pencatatan data curah hujan dilakukan pada wilayah 

tangkapan air hujan yang akan mengalir ke sungai yang bersangkutan atau disebut 

Daerah Aliran Sungai (DAS), maka diperlukan data curah hujan setiap tahunnya. 

DAS biasanya memiliki stasiun hujan untuk mencatat data hujan. Di Indonesia, data 

hujan biasanya ditakar dan dikumpulkan oleh beberapa instansi, antara lain Dinas 

Pengairan, Dinas Pertania, Badan Meteorologi dan Geofisika. 

 



2 

 

 

Daerah Aliran Sungai (DAS) memiliki beberapa titik stasiun pencatatan 

curah hujan. Seringkali terdapat data yang hilang pada pencatatan curah hujan yang 

disebabkan oleh kelalaian petugas pencatat ataupun rusaknya alat pencatat curah 

hujan akibat kurang perawatan. Untuk memperbaiki atau memperkirakan data 

curah hujan yang hilang atau tidak lengkap tersebut, maka dapat dilakukan 

perhitungan dengan metode Rata-Rata Aljabar, metode Polygon Thiessen dan 

metode Isohyet. Data curah hujan yang hilang akan dicari menggunakan metode 

Konvensional atau Rata-Rata, metode Normal Ratio, dan metode Inversed Square 

Distance. Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode Konvensional untuk 

mencari data yang hilang, kemudian di masukkan kedalam tabel untuk dilakukan 

perhitungan. 

 Ogan Komering Ilir adalah salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan yang terletak diantara 104°, 20’ dan 106°, 00’ Bujur Timur dan 

2°, 30’ sampai 4°, 15’ Bujur Selatan dengan luas wilayah ±17.282,173 Km2. Secara 

administrasi Kabupaten Ogan Komering Ilir terdiri atas 18 kecamatan, 13 kelurahan 

dan 302 desa. Batas wilayah Ogan Komering Ilir di sebelah Utara berbatasan 

dengan Kabupaten Ogan Ilir, Banyuasin dan Palembang. Sebelah Timur berbatasan 

dengan Selat Bangka dan Laut Jawa. Sebelah Selatan beratasan dengan Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur dan Provinsi Lampung. Sebelah Barat berbatasan 

dengan Ogan Ilir dan Ogan Komering Ulu Timur. Secara klimatologis Kabupaten 

Ogan Komering Ilir dipengaruhi oleh iklim tropis dengan curah hujan rata-rata 

2.600 mm setiap tahun dan rata-rata hari hujan 125 hari per tahun. Musim kemarau 
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umumnya terjadi pada bulan Oktober setiap tahunnya, sedangkan musim penghujan 

berkisar antara bulan November sampai bulan April.  

Sungai Komering merupakan salah satu anak Sungai Musi yang panjangnnya 

sekitar ± 360 kilometer dengan lebar 200-300 meter. Kabupaten Ogan Komering 

Ilir dialiri oleh beberapa sunagi besar yaitu sungai Komering yang mengalir mulai 

dari Kecamatan Tanjung Lubuk, Pedamaran, Kayuagung, Sirah Pulau Padang dan 

Kecamatan Jejawi Serta bermuara di Sungai Musi Kota Palembang, Sungai Mesuji 

mengalir dari Kecamatan Mesuji sampai Kecamatan Sungai Menag yang 

merupakan perbatasan Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan Kabupaten Tulang 

Bawang Provinsi Lampung. Sedangkan sungai lainnya antara lain sungai 

Lempuing, Air Sugihan, Sungai Jeruju, Sungai Riding Sunagi Lebong Hitam, 

Sungai Lumpur, dan Sungai Jeruju. 

 Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki 6 alat ukur curah hujan yang masih 

aktif yaitu di Tulung Selapan, Pampangan, Jejawi, Celikah, Kayu Agung 1 dan 

Lempuing Induk. Pada penelitian ini penulis melanjutkan Tugas Akhir dari Safira 

Irdania yang melakukan penelitian di stasiun Tulung Selapan, Pampangan dan 

Kayu Agung 1. Kemudian 3 (tiga) stasiun curah hujan di Wilayah Ogan Komering 

Ilir yang belum dihitung yaitu stasiun Jejawi, Celikah dan Lempuing Induk yang 

akan saya teliti. Dari penjelasan di atas maka penulis melakukan kajian dengan 

judul “Perhitungan Curah Hujan Rata-Rata di Wilayah Ogan Komering Ilir”. 
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1.1. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui curah hujan 

rata-rata di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

melakukan perhitungan pada data curah hujan wilayah yang hasilnya akan berguna 

untuk perencanaan bangunan air di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Mencari dan menentukan nilai curah hujan rata-rata di tiga stasiun 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan menggunakan metode Rata-Rata Aljabar, 

metode Polygon Thiessen dan metode Isohyet dengan luas daerah aliran sungai 

(DAS) yaitu 17,282,173 Km2. 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Agar penulisan tugas akhir dapat terarah sesuai dengan tujuan, maka 

diperlukan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan dari penelitian ini dari 3 (tiga) stasiun curah hujan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu stasiun Jejawi, Celikah dan Lempuing 

Induk. 

2. Data yang digunakan adalah data curah hujan maksimum bulanan dalam lima 

tahun, dan luas area Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rata-Rata Aljabar, 

metode Polygon Thiessen dan metode Isohyet. 
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1.4. Sistematika Penulisan 

 Sistem penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab dan beberapa sub 

bab yang terdiri dari: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan serta bagan alir penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang landasan teori dari penelitian terdahulu serta tinjauan 

pustaka dari sumber bacaan yang dapat medukung analisa permasalahan penelitian 

tugas akhir ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan, langkah-

langkah dalam menghitung perhitungan distribusi curah hujan rata – rata dari 

pengumpulan data serta alur penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas tentang hasil analisa data. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran sebagai bagian akhir dari tugas 

akhir ini. 

  



6 

 

 

 

1.5. Bagan Alir Penulisan 

Adapun bagan alir penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penelitian  
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